DOKUMEN
TULISAN PADA SURAT KABAR




KABAR BANTEN | OPINI

Oleh SAMUDI

NTUK memiliki sumber daya

manusia yang terampil, profe-

sional, dan berprestasi tinggi,
sebuah organisasi dapat melakukan
pelatihan, pendidikan dan bimbingan
bagi sumber daya manusianya. Hanya
saja, untuk menghasilkan prestasi ker-
ja yang tinggi seorang karyawan tidak
hanya cikup memiliki keinginan dan
kegau'ahan untuk berprestasi tinggi
saja, akan tetapi keberadaan sistem
manajemen kinerja merupakan alat
untuk memberi kemudahan dalam
mengelo'a sumber daya sesuai dengan
tujuan organisasi yang ‘lelah dlbepd"

* kati bersama.

Diberbagai organisasi selalu men-
Jjalankan fungsi manajemen yang se-
harusnva dilaksanakan yaitu “Plan-
ning, Organizing, Actuating, dan Con-
trolling”. Fungsi-fungsi tersebut tidak

".jauh berbeda di dalam manajemen

pendidikan, pembedanya hanyalah

komponen di dalamnya. Manajemen
berbasis Information Technology yang
sudah berhasil mengangkat kondisi
pendidikan dan memecahkan masalah
pendidikan di beberapa negara maju
tentunya harus ditangkap menjadi satu
peluang untuk menyajikan pendidikan
yang berkualitas dalamn pembentukan
sumber daya manusia. Manajemen
berbasis kampus yang diterapkan di
Indonesia juga mensyaratkan ke-
mampuan Accountablhry Perguruan
Tinggi kepada publik.
Berbagai usaha telah dilakukan un-
tuk meningkatkan mutu pendidikan,
" antara lain melalui berbagzi pelatihan
dan peningkatan kompetensi dosen,
pengadaan buku dan peralatan pe-
nunjang perkuliahan, perbaikan
sarana dan prasarana pendidikan, dan
meningl\atkan mutu manajemen kam-
pus. Namun demikian, secara umum
indikator mutu pendidikan belum me-
nunjukkan peningkatan yang berarti.
Tulisan ini mencoba menjelaskan
penerapan Key Performance Indica~
tors sebagai salah satu upaya mengim-
plementasikan Sistemn Manajemen
Kinerja pada Perguruan Tinggi.
Sistem manajemen Kkinerja
Manajemen merupakan sebuah
_ proses perencanaan, pengorganisa-
sian, pengkoordinasian; dan pe-
ngontrolan sumber daya untuk men-
capai sasaran (goals) secara efektif
‘dan efesien. Efektif berarti bahwa tu-
juan dapat dicapai sesuai dengan
perencanaan, sementara efisien be-
rarti bahwa tugas yang ada dilak-
sanakan secara benar, terorganisir,
dan sesuaj dengan]adwa .
Kinerja atau Prestasi” merupakan

pengalih bahasaan dari kata “Perfor--

mance” merupakan catatan tentang
hasil-hasil yvang diperoleh dari fungsi-
fungsi peckerjaan tertentu atau
kegiatan tertentu selama kurun wak-
tu tertentu. Dalam hal ini kinerja
menekankan preslasi sebagai “hasil”
atau “apa yang keluar” (oulcomes)
dari scbuah pekerjaan dan kontribusi
. mereka pada organisasi. Ataukiner-
_ja merupakan hasil kerja yang dapat
dicapai oleh pegawai atau sekelom-
pok pegawai dalam suatu organisasi
baik secara kuantitatif maupun kua-
litatif, vang disebabkan oleh motivasi
dan kemampuannya serta adanya ke-
_sempatan yang diberikan pihak mana-
jemen kepada karyawannya untuk da-
pat bekerja secara optimal.
Manajemen kinerja merupakan
_proses untuk mengkonsolidasikan
penetapan tujuan, penilaian, dan
pengembangan kinergja ke dalam satu
sistem tunggal untuk memastikan ki-
nerja karyawan mendukung tujuan
strategis perusahaan. Manajemen
Kinerja merupakan sebuah sistem,
karenanva ia harus berhubungan de-

ngan bagian-bagian lain-dari suatu
sistem yang lebih luas dan fungsi-
fungsi penting lain pada organisasi.
Sementara itu sistem menunjuk pa-
da sesuatu yang memiliki bagian atau
komponen-komponen yang berin-
teraksi dan bekerja sama secara in-
terdependent untuk mencapai sesu-
atu. Sistemn tersebut menerima input
dan melalui séerangkaian proses, me-
_ngubah input menjadi out put pro-
duk, jasa, ataupun informasi. :

Sedangkan sistem manajemen ki-
nerja dalam tulisan ini didefinisikan
sebagai suatu alat inanajemen dalam
organisasi untuk menjabarkan dan
mendeskripsikan visi, misi, objective
dan goal dalam bentuk indikator kin-
erjautama ataukey Performance In-
dicator pada karyvawan secara per-
sonal dan institusi dalam bentuk
penyusunan KPI, pengukuran KPI,
dan penilaian KP1.

Komponen sistem

Komponun-komponen vang terda-
pat pada sebuah sistem manajemen
kinerja yaitu Perencanaan Kinerja

Perencanaan kinerja merupakan titik
awal yang biasa digunakan oleh
karyawan dan pimpinannya untuk
memulai proses managemen kinerja.
Pimpinan dan karyawan bekerja'sama
untuk mengldenuﬁkdmkan apayang
seharusnya dikerjakan oleh karyawan,
seberapa baiknya hal itu perlu dilak-
sanakan, mengapa pekérjaan itu harus
dilakukan dan hal-hal spesifik lainnya.

Bagian-bagian penting lain dari
tahapan pembicaraan perencanaan
kinerja yaite mengidentifikasikan
bantuan yang akan disediakan pim-
pinan, mengidentifikasikan kendala-
kendala yang menghambat pencapa-
ian, serta cara-cara mengatasinya dan
Mengembangkan pemahaman
bersama tentang arti penting relatif
dari tugas-tugas kerja (prioritas) dan
tingkat kewenangan. Sedangkan
perencanaan kinerja pada sebuah or-
ganisasi dapat dibagi ke dalam tiga
tahapan utama, yaitu: persiapan,
pertemuan, dan penutup atau evalu-
asi dari proses tersebut.

Demikian juga harus adanya Ko-

.munikasi kinerja yang berlangsung,

terus-menerus. Komunikasi kinerja
vang berlangsung terus-menerus
merupakan proses dimana pimpinan

-dan karyawan bekerja sama untuk

berbagi informasi mengenai kema-
juan kerja, kendala dan permasala-
han potensial, kemungkinan solusi
bagi permasalahan tersebut, serta
bagaimana pimpinan dapat mem-
bantu karyawan. Proses itu adalah se-
buah dialog yang menghubungkan
percncanaan dengan evaluasi.
Maksud dan tujuan komunikasi ki-
nerja vang berlangsung terus menerus
yaitu menjamin bahwa setiap orang
mendapatkan informasi yang mere-
ka butuhkan untuk mengembangkan
dirinya, sehingga proses kerja akan
tetap dinamis, fleksibel, dan respon-
sif. Karena komunikasi yang berke-
sinambungan mengenai kinerja san-
gat penting untuk manajemen kiner-
ja, maka diperlukan metode-metode
yang tidak akan memakan waktu ter-
lalu banyak dan tidak menambah
pekerjaan yang tidak perlu. Ada be-
berapa metode komunikasi yang bisa
digunakan dalam manajemen kiner-
ja, yaitu metode-metode formal dan
metode-metode informal. Metode-
metode formal terdiri dari laporan
tertulis yang berkala, pertemuan
berkala pimpinan karyawan dan
pestemuan berkala kelompok atau tim
dengan pimpinan. Disamping meto-
de-metode formal tersebut ada me-
tode-metode informal yang bisa di-
davatkan dari pertemuan informatl

seperii mengobrol, berbincang-bin-
cang saat istirahat, atau kegiatan libu-
ran bersama”.

Komponen lainnya dari system ma-
najemen kerja yaitu'adanya Pengum-
pulan data, pengamatan dan doku-
mentasi. Pengumpulan data adalah se-
buah cara yang sistematis dan ter-
organisir untuk mengumpulkan infor-
masi tentang kinerja seseoraing karya-
wan, sebuah unit kerja, ataupun o7-
ganisasi. Observasi atau pengamatan
merupakan jenis khusus pengumpu-
lan data dimana pimpinan meiihat
ataupun mendengar sesuatu secara
langsung, bukan dari orang lain, yang
terakhir mendokumentasikan mengacu
pada tindakan yang diambil seorang

“pimpinan untuk mericatat pengumpu-

lan data, pengamatan dan komunikasi,
serta keputusan yang melibatkan
karyawan secara perseorangan.

Selanjutnya Evaluasi Kinerja ; Eval-
uasi Kinerja (performance evaluation)
dan pengkajian ulang kinerja (per-
formance review) memiliki arti yang
sama, yaitu mengacu pada suatu
pertemuan, biasanya diadakan sekali
setahun, dimana para pimpinan dan
kdryawan membicarakar kinerja
karyawan, mendokumentasikan ke-
majuan (keberhasilan dan per-
masalahan), dan menerapkan proses
pemeczhan masalah untuk mengatasi
permasalahan disaal ini dan pada
masa yang akan datang. Evaluasi ki-
nerja atau penilaian kinerja meru-
pakan cara mengukur kontribusi in-
dividu (karyawan) kepada organisasi
tempat mereka bekerja, atau sebuah
gambaran / deskripsi sistematis ten-
tang kekuatan dan kelemahan yang
terkait dengan pekerjaan dari seseo-
rang atau satu kelompok. Atau peni-
laian prestasi kerja karvawan atau
eveluasi kinerja karyawan lebih
menekankan pada kegiatan penila-
iannya, yaitu tahap akhir dari proses
manajemen kinerja.

Komponen terakhir dari syslem
manajemen kinerja yaitu adanya Di-
agnosis kinerja dan bimbingan. Diag-
nosis kinerja dan bimbingan meru-
pakan komponen pemecahan masalah
dalam manajeman kinerja. Diagnosis
kinerja merupakan proses pemecahan
masalah dan komunikasi yang digu-
nakan untuk menigdentifikasikan
peny: ebah dasar yang sebenarnya dari
perm 1 atau | lan Kinerja,
bagi perseorangan, suatu bagian,

bahkan keseluruhan organisasi. Se-

dangkan bimbingan merupakan su-
atu proses dimana seseorang yang lebih
berpengatahuan mengenai suatu hal,
bekerja dengan seorang karyawan un-
tuk membantunya mengembangkan
pengetahuan, keahlian dalam rangka
meningkatkan kinerja.

Komponen lainnya dari system
manajemen kerja yaitu adanya
Pengumpulan data, pengamatan dan

dokumentasi. Pengumpulan data .

adalah sebuah cara yang sistematis
dan terorganisir untuk mengum-
pulkan informasi tentang kinerja sese-

orang karyawan, sebuah unit kerja,.

ataupun organisasi. Observasi atau
pengamatan merupakan jenis khusus

pengumpulan data dimana pimpinan .
melihat ataupun mendengar sesuatu

secara langsung, bukan dari orang
iain, vang terakhir mendokumen-
tasikan mengacu pada tindakan yang
diambil seorang pimpinan untuk
mencatat pengumpulan data, penga-
matan dan komunikasi, serta kepu-

tusan yang melibatkan l\aryawzm se-"

cara perseorangan.
Selanjutnya Evaluasi Kinerja ; Eva-
luasi Kinerja (performance evaluation)

-dan pengkajian ulang kinerja (per-

formance review) memiliki art: yang
sama, yaitu mengacu pada suatu perte-
muan, biasanya diadakan sekali se-
tahun, dimana para pimpinan dan
karvawan membhicarakan kineria
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karyawan, mendokumentasikan ke~
majuan (keberhasilan dan permasa-
lahan), dan menerapkan proses pe-
mecahan masalah untuk mengatasi

" permasalahan disaat ini dan pada

masa yang akan datang. Evaluasi ki-
nerja atau penilaian kinerja meru-
pakan cara mengukur kontribusi in-
dividu (karyawan) kepada organisasi
tempat mereka bekerja, atau sebuah
gambaran / deskripsi sistematis ten-
tang kekuatan dan kelemahan vang
terkait dengan pekerjaan dari seseo-
rang atau saiu kelompok. Atau peni-
laian prestasi kerja karyawan atau

eveluasi kinerja karyawan lebih

menckankan pada kegiatan peni-
laiannya, yaitu tahap akhir dan pro-
ses manajemen kinerja. -
Komponen terakhic dari system
manajemen kinerja vaitu adanya Diag-
nosis kinerja dan bimbingan. Diagno-
sis kinerja dan bimbingan merupakan
komponen pemecahan masalah dalam
manajeman kinerja. Diagnosis kiner-
ja merupakan proses pemecahan
-masalah dan komunikasi yang digu-
nakan untuk menigdentifikasikan
penyebab dasar yang sebenarnya dari
permasalahan atau kegagalan kinerja,
bagi perseorangan, suatu bagian,
bahkan keseluruhan organisasi. Se-
dangkan bimbingan merupakan su-
atu proses dimana seseorang yang lebih
berpengatahuan mengenai suatu hal,
bekerja dengan seorang karyawan un-
tuk membantunya mengembangkan
pengetahuan, keahlian dalam .angl\a
meningkatkan kinerja.
Prinsip pengelolaan kinerja
Untuk menghasilkan sistem ma-
najemen kinerja yang baik dalam pe-
ngelolaan Perguruan Tinggi, maka
perlu dilakukan prinsip-prinsip dalam
pengelolaan kinerja, yaitu meliputi;
Petama : Siklus SMK pada prinsipnya
ditajuan untuk memastikan penca-
paian sasaran dan prioritas Perguru-
an Tinggi, serta wadah h'lgl pengem-
bangan kompetensi peerja atau fungsi
karir untuk mencapai kinerja terbaik,
Kedua; Setiap pemegang KPI bertang-
gungjawab terhadap pelaksanaan
end-to-end process pengelolaan ki-
nerja mulai dari penetapan ukuran
dan target kinerja serta proses cas-
cadingnya, pemantauan kineria, dia-
log kinerja dan penilaian akhlir kin-

- erja individu, Ketiga: Kinerja suaiu

organisasi dan organ utama Pergu-
ruan Tinggi akan tergantung pada KPJ
tingkat dan atau level pegawai dari or-
gan Perguruan Tinggi tersebut. Hal
ini akan membedakan KPI pekerja or-
gan Perguruan Tinggi satu dengan or-
gan Perguruan Tinggi yang lainnya.
Keempai: Pada dasarnya, KPI dapat
dibedakan menurut tingkatnya men-
Jad\ KPI keseluruhan Perguruan Ting-
givang lebih dikenal dengan Sebutan
Kontrak Manajemen (KM), KPI or-
gan Perguruan Tinggi atau jabatan
level 1 sampai level 3 yang kemudian
di sebut sebagai Kesepakatan Kiner-

ja (KK). Kelima; KPI pada tiap le-.

vel/tingatan organ Perguruan Tinggi
ini secara otomatis menjadi KPI in-

dividu pejabat tertinggi pada tingat _

tersebut, untuk menyatakan akunt-
abilitas individu pejabat tersebut
rerhadap kinerja fungsi yang di-
pimpinnya. Keenam: Setiap indi-
vidu/fungsi diperkenankan menga-
jukan inisiatif untuk menyusun dan
menentukan sendiri indikator keber-
hasilan utama yang sesuai. Namun

“demikian, dalam penyusunan KPI

harus memenuhi prinsip di bawah ini.
Ketujuh; Dalam menyusu KPI juga
harus memperhatikan syarat-syarat
yaitu specific, measurable, achievable,
relevant, timebound, controllable.

Penulis, Tenaga Pengajar
di Perguruan Tinggi La Tansa
" Muashiro Rangkasbitung
Tehalk. Boanten
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Budaya Akademik di PT

EMBANGUN  budayva
M akademik di perguruan

tinggi (PT) merupakan
pekerjaan yang tidak mudah, sangat
diperlukan upava sosialisasi terha-
dap kegiatan akademik tersebut.
Dengan demikian, terjadi kebiasaan
di kalangan akademisi untuk
melakukan norma-norma kegiatan
akademik.

Oleh karena itu, hak milik yang pa-
ling berharga bagi PT adalah adanva
budaya akademik yang baik. Oleh se-
bab itu, pemilikan budaya akademik
seharusnya menjadi idola semua siv-
itas akademika. 2

Budaya akademik sebagai suatu
subsistem perguruan tinggi meme-
gang peranan penting dalam upaya
membangun dan mengembangkan
kebudayaan dan peradaban masya-
rakat dan bangsa secara keseluruhan.
Indikator kualitas PT akan ditentukan
oleh kualitas civitas akademika dalam
mengembangkan dan membangun
budaya akademik.

Budava akademik sebenarnya
-adalah budaya universal. Artinya, di-
miliki cleh setiap orang yang meli-
batkan dirinya dalam aktivitas
akademik. Norma-norma akademik
merupakan hasil dari proses belajar
dan latihan, bukan merupakan bawa-
an lahir. Budaya akademik sebuah
perguruan tinggi dapat dikatakan
tumbuh dengan baik, dapat dilihat
dari berbagai indikator.

Indikator paling sederhana misal-
nya, bagaimana perkuliahan berjalan
baik, ujian dilaksanakan dengan tert-
ib, pengarsipan dokumen yang baik,
adanya penghargaan terhadap karya
ilmiah, adanya nilai-nilai integritas,
tanggung jawab yang baik, kejujuran,
dan adanya pengembangan ilmu.

Selain itu, telah tumbuhnya buda-
va akademil di Perguruan Tinggi da-
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pat dilihat lewat perbincangan war-
ga kampus sehari-hari. Jika perbin-
cangan itu misalnya terkait dengan
ilmu pengetahuan, temuan-temuan
penelitian, buku yang ditulis dan atau
yang baru saja dibaca, informasi ten-
tang berbagai kegiatan ilmiah yang
diikuti, dan seterusnya. Semua itu
menandakan bahwa budaya aka-
demik di PT tersebut telah hidup. Bu-
daya akademik juga dapat dilihat dari
agenda kegiatan kampus. Jika di kam-
pus terdapat banyak kegiatan semi-
nar, diskusi, dan semacamnya yang
dilakukan oleh dosen ataupun juga
mahasiswa, maka berarti kampus ita
telah melakukan eran-peran
pengembangan ilmu sebagai bentuk
nyata adanya budaya akademik. Oleh
karena itu, manakala sebuah pergu-
ruan tinggi, para dosennya banyak
menulis, meneliti, dan seminardan
diskusi ilmiah, maka artinya pergu-
ruan tinggi tersebut telah berhasil
membangun budaya akademik yang
seharusnya dilakukan.

Peningkatan budaya akademik di
PT yang baik sangat erat kaitannya
dengan peningkatan mutu sumber
daya manusia sivitas akademika, dan
sumber daya pendukung lainnya.
Pelaksana administratif di perguru-
an tinggi menjadi suatu unsur yang
harus diperhatikan keberadaannya
gunar dukung dan perl
unsur-unsur lain yang ada di PT. Se-
tiap unsur pelaksana administratif PT
harus melaksanakan fungsinya de-
ngan berkualitas agar pelayanan vang
dilakukannya dapat memuaskan se-
mua pihak, terutama mahasiswa dan
dosen. Kualitas pelayanan pelaksana
administratif perguruan tinggi yang
baik dapat dilihat, di antaranya dari
fasilitas yang digunakan dalam
pelayanan administratif itu jenisnya
lengkap i dengan perkemb.
gan teknologi perkantoran, pegawai
menmiliki performansi yang baik, tin-
dakan dan penampilannya sopan dan
terpelaiar, dan dapat menunjukkan
perhatian yang tulus kepada setiap
unsur yang membutuhkan pelayanan-
nya.

Bagi dosen, ia harus membu-
dayakan dirinya untuk melakukan
tindakan akademik sebagai dosen
professional. Di antaranya,
melakukan penelitian untuk men-
dukung karya ilmiah, menulis di ju-
rnal ilmiah, mengikuti seminar
dalam berbagai tingkat dan forum,
melakukan pengabdian pada
masyarakat untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan ke-

sejahteraan masyarakat. Bagi ma-
hasiswa, ia harus membudayvakan
dirinya untuk melakukan tindakan
akademik agar dapat menghasilkan
prestasi akademik, di antaranya ter-
Erogramnya kegiatan belajar, dis-
usi belajar, disiplin dalam belajar,
belajar berorganisasi dan lain-lain.
Dengan melakukan aktivitas terse-
but diharapkan dapat dikembangkan
yang secara bertahap budava
akademik di perguruan tinggi.
Dengan demikian, bahwa semua
pihak yang terkait di PT harus
menyadari bahwa perubahan dunia
yang begitu cepat menuntut fleksi-
bilitas PT untuk dapat menyikapi dan
menyesuaikan diri dengan cepat di
lingkungan global yang penuh turbu-
lensi dan ketidakpastian. Salah satu
bentuk perubshan perguraan tinggi
yang harus dilakukan adalah adanya
transformasi spirit academic culture
ke dalam institusi perguruan tinggi.

Budaya Akademik

Budaya dapat diartikan sebagai
pandangan hidup yang diakui
bersama oleh suatu kelompok
masyarakat vang mencakup cara
berpikir. perilaku, sikap, nilai yang
tercermin baik dalam wujud fisik
maupun abstrak. Demikian juga bu-
daya dapat dilihat sebagai suatu per-
ilaku, nilai-niiai, sikap hidup, dan cara
hidup untuk melakukan penyesuai-
an dengan lingkungan, dan sekaligus
cara untuk memandang persoalan dan
memecahkannya.

Dalam konteks lain, budava adalah
suatu cara hidup yang berkembang
dan dimiliki bersama oleh sebuah
kelompok orang dan diwariskan dari
generasi ke generasi yang terbentuk
dari banyak unsur yang rumit, ter-
masuk sistem agama dan politik. adat
istiadat, bahasa, perkakas, pakaian,
bangunan, dan karya seni. Atau bu-
daya adalah swatu pola hidup
menyeluruh bersifat kompleks, ab-
strak, dan luas.

Budaya dapat diartikan juga seba-
gai senatu pengetahuan, keyakinan,
seni, moral, hukum, adat, kapabili-
tas, dan kebiasaan yang diperoleh
seseorang sebagai anggota sebuah
perkumpulan atau komunitas ter-
tentu.

Sementara kebudayaan didefin-
isikan sebagai keseluruhan sistem
gagasan, tindakan dan hasil karya
manusia dalam rangka kehidupan
masyarakat yang dijadikan milik
diri manusia dengan cara belajar.
Kebudayaan atau kulturadalah ke-
seluruhan kompleks yang terben-
tuk di dalam sejarah dan diterus
dari masa ke masa melalui tradisi
vang mencakup organisasi. sosial,

ekonomi, agama, kepercayaan, ke-
biasaan. hukum, seni, teknik dan il-
mu. Dengan demikian, budaya ter-
bentuk melalui proses perjalanan
waktu dalam sejarah yang berkem-
bang dari generasi ke generasi
berikutnya.

Kesimpulannya, budaya merupa-
kan keseiuruhan konsep dari sistem
gagasan, tindakan dan hasil karya
T ia yang meliputi | puan
berpikir, sosial, ekonomi, agama,
kepercayaan, kebiasaan, hukum, seni,
teknik dan ilmu.

Sementara kata akademik secara

‘etmologi berasal dari bahasa Yunani

yaitu academos yang berarti sebuah
“taman umum (plasa)” di sebelah
barat laut kota Athena. Academos
adalah nama seorang pahlawan yang
terbunuh pada saat perang legendaris
Troya. Pada plasa inilah filosof
Socrates berpidato dan membuka are-
na perdebatan tentang berbagai hal.
Tempat ini juga menjadi tempat Pla-
to melakukan dialog dan mengajarkan
pikiran-pikiran filosofisnya kepada
orang-orang vang datang. Sesudah
itu, kata acadomos berubah menjadi
akademik, yaitu semacam tempat per-
guruan. Para pengikut perguruan
tersebut disebut academist, sedan-
gkan perguruan semacam itu disebut
academia.

Secara lerminologi, pengertian
akademik adalah keadaan orang-
orang bisa menyampaikan dan me-
nerima gagasan, pemikiran, ilmu
pengelahuan, dan sekaligus dapat
mengujinya secara jujur, terbuka, dan
leluasa di suatu perguruan tinggi.

Dengan demikian, budaya aka-
demik dapat dipahami sebagai su-
atu totalitas dari kehidupan dan ke-
giatan akademik yang dihayati, di-
maknai dan diamalkan oleh warga
masyarakat akademik. di lembaga
pendidikan tinggi dan lembaga
penelitian.

Budava akademik sebenarnya
adalah budaya universal. Artinya, di-
miliki oleh setiap orang yang meli-
batkan dirinya dalam aktivitas
akademik. Dalam konteks lain, bu-
daya akademik adalah suatu sikap hi-
dup yang selalu mencari kebenaran
ilmiah melalui kegiatan akademik
dalam masyarakat akademik. yang
mengembangkan kebebasan berpikir,
keterbukaan. pikiran kritis-analitis;
rasional dan obyelt sh warga
masyarakal akademik
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